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ABSTRAK 
 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul "Budaya Islam 

Jawa di Suriname (Studi Etnologi Budaya Lokal dan Islam)". 

Data penelitian diperoleh melalui cara interview dan dokumen sekunder. 

Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode Etnologi. Sedangkan untuk data 

yang dipaparkan dianalisis dengan menggunakan pola pikir abduksi. Masalah yang 

diteliti dalam skripsi ini adalah:1. Penulis akan memaparkan kapan orang Jawa Islam 

bermigrasi ke Suriname 2. bagaimanakah kondisi varian Islam abangan dan Islam 

santri di Suriname 3. Bagaimana perkembangan umat Islam Jawa santri di Suriname. 

Dalam penelitian ini bahwa Budaya Islam suku Jawa di Suriname merupakan budaya 

yang menyebar hingga ke negara lain sehingga menimbulkan penyesuaian dan 

adaptasi bagi orang Jawa ketika melakukan praktek ibadah dan ritual adat seperti 

yang di lakukan sebelumnya di Jawa. Mereka dikirim ke Suriname oleh colonial 

Belanda antara tahun 1890-1930an. 

Orang Islam suku Jawa yang menetap di Suriname tetap melakukan salatdengan 

menghadap ke arah baratseperti yang dilakukan di Indonesia.Tetapi lambat laun 

seiring dengan terjadinya banyak kontak dengan bangsa lain maka terdapat beberapa 

orang yang menyadari bahwa hal itu salah. Dalam hal tersebut muncullah konsep 

abangan dan santri. 

Selanjutnya mereka terbagi dalam dua varian yaitu madhep ngulon dan madhep 

ngetan. Madhep ngulon adalah kelompok orang yang mempertahankan salat 

menghadap ke arah barat. Mereka cenderung menerapkan ritual-ritual Kejawen 

seperti selametan, bersih desa dan tingkeban. Sedangkan madhep ngetan adalah 

kelompok reformis yang salat menghadap ke timur. Mereka berusaha untuk 

menyadarkan kelompok madhep ngulon agar beribadah dengan cara yang benar dan 

menjauhi hal-hal takhayul dan sinkretis. 
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Abstract 

 
This thesis is the result of field research, entitled "Islamic Javanese Culture in 

Suriname (Ethnology Studies of Local Cultural and Islam)". 

The research data obtained through interviews and secondary documents. 

Furthermore, the data were analyzed by the method of Ethnology. As for the data 

presented were analyzed using the mindset of abduction. Problems examined in this 

thesis are: 1. The author will explain when the Javanese Muslims migrated to 

Suriname; 2. how Islam abangan variant conditions and Islamic students in Suriname; 

3. how the development of students Javanese Muslims in Suriname. 

In this study that the Islamic culture of the Javanese in Suriname is a culture which 

spread to other countries, giving rise to the adjustment and adaptation of Java when 

doing traditional religious practices and rituals as previously done in Java. They were 

sent to Suriname by the Dutch between 1890-1930s. 

Javanese Muslims who settled in Suriname remained to pray facing toward the west 

as is done in Indonesia. But gradually along with the many contacts with other 

nations, then there are some people who realize that it is wrong. In this concept came 

the abangan and santri. 

Next they divided in two variants namely madhep ngulon and madhep ngetan. 

Madhep ngulon is a group of people who maintain pray facing west. They tend to 

apply like Javanese rituals selametan, bersih desa and tingkeban. While madhep 

ngetan is the reformists who pray facing east. They tried to resuscitate madhep 

ngulon group that worship in the right way and avoid things superstitious and 

syncretic. 
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